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Abstrak 

Tinjauan pustaka ini membahas dampak penggunaan multimedia pembelajaran terhadap hasil 
belajar kognitif anak usia dini serta peran konseling dalam mendukung perkembangan holistik 
anak. Pembelajaran dipahami sebagai proses perubahan perilaku yang dipengaruhi oleh 
lingkungan dan berujung pada perkembangan positif, terutama dalam ranah kognitif yang terkait 
dengan fungsi otak seperti daya ingat dan kemampuan intelektual. Multimedia pembelajaran yang 
menggabungkan teks, suara, gambar, animasi, dan video dinilai sangat efektif untuk anak usia dini 
karena sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka. Selain aspek kognitif, konseling 
memegang peranan penting dalam memberikan dukungan emosional dan sosial kepada anak, 
membantu mengatasi hambatan belajar, serta membentuk karakter dan sikap positif. Studi 
menunjukkan bahwa multimedia seperti video dan permainan edukatif dapat meningkatkan 
motivasi, keterlibatan, dan efektivitas belajar. Kombinasi multimedia dan konseling yang tepat 
dapat mengoptimalkan perkembangan kognitif sekaligus aspek psikososial anak. Kesimpulannya, 
integrasi multimedia pembelajaran dengan pendekatan konseling terbukti efektif meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta kesejahteraan psikologis anak usia dini. 
Temuan ini menjadi dasar penting dalam pengembangan bahan ajar multimedia dan strategi 
konseling yang sesuai, khususnya dalam perspektif pendidikan Islam, guna mendukung tumbuh 
kembang anak secara menyeluruh.  
Kata Kunci: Hasil Belajar, Konseling Anak Usia Dini, Multimedia Pembelajaran  

 
Abstract 

This literature review discusses the impact of using multimedia learning on cognitive learning 
outcomes of early childhood and the role of counseling in supporting holistic development of children. 
Learning is understood as a process of behavioral change that is influenced by the environment and 
leads to positive development, especially in the cognitive domain related to brain function such as 
memory and intellectual ability. Multimedia learning that combines text, sound, images, animation, 
and video is considered very effective for early childhood because it is in accordance with their 
developmental characteristics. In addition to cognitive aspects, counseling plays an important role in 
providing emotional and social support to children, helping to overcome learning barriers, and 
forming positive character and attitudes. Studies show that multimedia such as videos and educational 
games can increase motivation, engagement, and learning effectiveness. The right combination of 
multimedia and counseling can optimize cognitive development as well as psychosocial aspects of 
children. In conclusion, the integration of multimedia learning with a counseling approach has been 
proven effective in improving critical thinking skills, problem solving, and psychological well-being of 
early childhood. These findings are an important basis for the development of multimedia teaching 
materials and appropriate counseling strategies, especially from an Islamic education perspective, to 
support children's growth and development as a whole. 
Keywords: Learning Outcomes, Early Childhood Counseling, Multimedia Learning
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Pendahuluan  

Pendidikan di suatu negara merupakan salah satu pilar terpenting dalam upaya 
mewujudkan potensi sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan yang bermutu 
tentu menjadi syarat utama untuk mencapai tingkat kualitas tersebut. Untuk menciptakan 
pendidikan yang berkualitas, diperlukan suatu proses interaksi yang berlangsung secara 
sengaja maupun tidak sengaja, dan proses interaksi ini disebut sebagai pembelajaran. 
Menurut beberapa ahli, pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu upaya yang dilakukan 
untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman. (Ahdar Djamaluddin, 2020) 
Pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang merupakan hasil dari pengalaman individu 
dalam berinteraksi dengan lingkungannya, yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor untuk mencapai perubahan perilaku. (Dimyati & Mudjiono, 2015) 

Berdasarkan dua definisi yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran merupakan proses transformasi perilaku yang dialami oleh individu sebagai 
hasil keterlibatannya dalam aktivitas belajar. Perubahan perilaku ini umumnya bersifat 
positif dan konstruktif, yang mencerminkan perkembangan kemampuan kognitif, afektif, 
dan psikomotor. Selain itu, proses pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari pengaruh 
lingkungan sekitar, yang memiliki peran penting dalam membentuk respons individu serta 
cara memahami dan menyesuaikan diri terhadap berbagai situasi pembelajaran. 

Dari proses pembelajaran ini, secara alami akan muncul hasil yang diharapkan, yang 
dikenal sebagai hasil belajar. Hasil belajar tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam 
beberapa ranah, yaitu: ranah kognitif yang berkaitan dengan kemampuan intelektual 
peserta didik dan menjadi faktor utama dalam keberhasilan pembelajaran; ranah afektif 
yang mencakup sikap, nilai, minat, motivasi, dan apresiasi peserta didik; serta ranah 
psikomotorik yang berhubungan dengan keterampilan yang dimiliki individu dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Di antara ketiga ranah tersebut, ranah kognitif dianggap 
paling penting karena merupakan manifestasi paling nyata dari kemampuan peserta didik 
dalam menyerap hasil pembelajaran. (Aunurrahman, 2019) 

Menurut para ahli, hasil belajar merupakan akumulasi kemampuan yang diperoleh 
oleh siswa melalui proses pembelajaran yang terstruktur dan berkelanjutan. Kemampuan-
kemampuan tersebut mencerminkan pencapaian kompetensi yang meliputi aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik sebagaimana dirumuskan dalam tujuan pembelajaran. (Sudjana, 
2005) Menurut Nasution, keberhasilan belajar adalah perubahan yang terjadi pada individu 
yang belajar; bukan hanya perubahan pengetahuan semata, tetapi juga meliputi 
pengetahuan yang membentuk sikap, kebiasaan, keterampilan, penguasaan, pemahaman, 
dan apresiasi peserta didik. (Harun Nasution, 1985) 

Menurut Hamalik, hasil belajar adalah perubahan perilaku pada individu yang dapat 
diamati dan diukur dalam aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan tersebut 
dapat dipahami sebagai peningkatan dan perkembangan dari kondisi sebelumnya, misalnya 
dari tidak tahu menjadi tahu. (Oemar Hamalik, 2004) Hasil belajar tidak hanya mencakup 
perubahan dalam pengetahuan, tetapi juga meliputi pola perilaku, nilai-nilai yang diadopsi, 
pemahaman yang diperoleh, sikap yang terbentuk, apresiasi terhadap hal-hal tertentu, 
kemampuan yang berkembang, serta keterampilan praktis yang dikuasai oleh individu. 
Semua aspek tersebut secara keseluruhan mencerminkan keberhasilan proses 
pembelajaran yang dialami oleh peserta didik. (Agus Suprijono, 2016) Berdasarkan definisi 
hasil belajar yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan yang diperoleh oleh individu sebagai hasil dari proses pembelajaran. 
Perubahan yang terjadi pada individu mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, 
serta cenderung menunjukkan perkembangan yang positif.   

 Di antara ketiga ranah hasil belajar, ranah kognitif merupakan yang paling dominan 
dalam proses pembelajaran. Istilah “kognitif” berasal dari kata “kognisi” yang berarti 
mengetahui atau memahami. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kognisi 
memiliki makna luas yang mencakup perolehan, pengorganisasian, dan pemanfaatan 
pengetahuan.  
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Ranah kognitif merupakan salah satu bidang yang berkaitan dengan pemahaman, 
pengolahan informasi, penalaran, pemecahan masalah, keyakinan, dan niat, yang semuanya 
berhubungan dengan proses mental. (Chaerul Abas, Deni Darmawan, 2017) Menurut 
Supardi, ranah mental yang berpusat di otak tidak hanya melibatkan fungsi kognitif tetapi 
juga berkaitan dengan aspek kemauan atau konasi dan perasaan atau afeksi. Kedua aspek ini 
sangat terkait dengan ranah afektif, yang memengaruhi bagaimana individu merespons 
secara emosional dan motivasional terhadap rangsangan. Dengan demikian, ranah mental 
ini mencakup dimensi yang lebih luas, termasuk proses berpikir, pengambilan keputusan, 
dan perasaan yang membentuk sikap serta perilaku seseorang dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal ini menunjukkan bahwa aspek kognitif dan afektif berinteraksi secara kompleks dalam 
membentuk pengalaman belajar dan perkembangan mental individu. (Chaerul Abas, Deni 
Darmawan, 2017) 

Dalam Taksonomi Bloom, ranah kognitif dibagi menjadi enam tingkatan: 
Pengetahuan (C1), Pemahaman (C2), Penerapan (C3), Analisis (C4), Sintesis (C5), dan 
Evaluasi (C6). Kemudian, taksonomi ini direvisi oleh Anderson, L.W. dan Krathwohl, D.R. 
pada tahun 2001, yang mengklasifikasikan ulang ranah kognitif menjadi enam kategori 
baru: Mengingat dan Memahami (Tingkat 1), Menerapkan (Tingkat 2), serta Menganalisis, 
Mengevaluasi, dan Mencipta (Tingkat 3). (Benjamin S. Bloom (Editor), 1956) 

Berdasarkan berbagai definisi yang telah disampaikan, ranah kognitif merupakan 
salah satu dimensi hasil belajar yang berfokus pada aktivitas mental yang diatur oleh otak. 
Dengan kata lain, kognisi dapat dipahami sebagai aspek intelektual atau proses berpikir 
seseorang.   

Berdasarkan definisi hasil belajar dan ranah kognitif, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar kognitif merujuk pada pencapaian yang erat kaitannya dengan fungsi otak, termasuk 
daya ingat, kemampuan berpikir, dan aspek intelektual individu. Pembelajaran kognitif 
mencakup pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, evaluasi, dan kreativitas 
(Dewi Nafiati, 2021). Ketujuh aspek kognitif ini mencakup tingkatan berpikir dari yang 
paling rendah, yaitu mengingat, hingga tingkatan berpikir yang lebih tinggi, yang puncaknya 
adalah kreativitas dalam pemecahan masalah.    

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kognitif 
berkaitan langsung dengan aktivitas mental atau fungsi otak, khususnya yang melibatkan 
kemampuan mengingat dan berpikir secara intelektual. Hasil belajar ini menekankan pada 
proses pengolahan informasi yang meliputi pemahaman, analisis, dan penerapan 
pengetahuan dalam berbagai konteks. Selain itu, perkembangan hasil belajar kognitif 
berperan penting dalam membentuk keterampilan pemecahan masalah dan pengambilan 
keputusan yang efektif, sehingga menjadi dasar utama dalam proses pembelajaran serta 
pengembangan potensi individu secara menyeluruh. Oleh karena itu, fokus pada ranah 
kognitif sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang mendorong 
kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa. 

Anak usia dini, yang merujuk pada anak berusia 0 hingga 6 tahun, merupakan masa 
emas perkembangan di mana sekitar 80% pertumbuhan otak terjadi. Sisanya sebanyak 20% 
perkembangan otak berlangsung setelah masa kanak-kanak. Oleh karena itu, stimulasi 
pendidikan pada masa awal sangat penting dan harus disesuaikan dengan tahapan 
perkembangan anak. Dalam konteks ini, metode yang tepat diperlukan agar stimulasi yang 
diberikan dapat secara efektif mendukung pertumbuhan dan perkembangan optimal anak. 

Pada masa ini, anak-anak berada dalam fase sensitif untuk menerima dan 
menyimpan berbagai jenis informasi yang diberikan baik oleh guru di sekolah maupun 
orang tua di rumah. Oleh karena itu, sangat penting bagi para pendidik untuk 
memperkenalkan bentuk pembelajaran yang tepat agar anak-anak dapat memahami dan 
mengingat materi secara efektif. 

Untuk mendukung perkembangan holistik anak, diperlukan berbagai upaya, 
termasuk penyediaan kegiatan edukatif dan pengalaman belajar yang disesuaikan dengan 
usia, kebutuhan, dan minat anak. Perkembangan kognitif pada tahap ini mencakup 
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pengetahuan umum, ilmu pengetahuan, pengenalan bentuk, warna, ukuran, pola, konsep 
bilangan, angka, dan huruf. (Khikmah Novitasari, 2023) 

Dalam perkembangan kognitif anak usia dini, di mana pertumbuhan otak mencapai 
hingga 80%, proses pembelajaran yang menggunakan multimedia dapat dianggap sangat 
efektif dan efisien. Istilah multimedia berasal dari dua kata, yaitu “multi” dan “media.” 
“Multi” berasal dari bahasa Latin yang berarti banyak atau berbagai, sedangkan “media” 
berasal dari kata Latin “medium” yang berarti sesuatu di tengah, saluran, atau perantara. 
Berdasarkan definisi tersebut, multimedia dapat dipahami secara luas sebagai konsep 
teknologi penyampaian informasi yang menggabungkan teks, suara, gambar, animasi, dan 
video—sehingga sangat cocok untuk proses pembelajaran anak usia dini. (Erna Budiarti, 
2024)  

Multimedia adalah media yang mampu menyajikan informasi secara dinamis dan 
interaktif melalui kombinasi berbagai elemen seperti teks, gambar, animasi, suara, dan 
video. Integrasi elemen-elemen tersebut membuat penyampaian materi menjadi lebih 
menarik, lebih mudah dipahami, serta dapat merangsang berbagai indera secara bersamaan. 
Dalam konteks pendidikan, penggunaan multimedia sangat mendukung proses belajar 
mengajar dengan meningkatkan daya serap siswa terhadap materi yang disampaikan. Selain 
itu, multimedia memungkinkan interaksi dua arah antara siswa dan media pembelajaran, 
sehingga mendorong partisipasi aktif dan kreativitas. Oleh karena itu, integrasi multimedia 
dalam pembelajaran merupakan strategi efektif untuk menciptakan pengalaman belajar 
yang menyenangkan dan bermakna.  (Robin dan Linda, 2001) Menurut Gayeski, yang 
dikutip oleh Munir, multimedia adalah kumpulan media dan sistem komunikasi berbasis 
komputer yang berfungsi untuk merancang, menyimpan, menyampaikan, dan menerima 
berbagai bentuk informasi seperti teks, gambar, audio, video, dan elemen visual lainnya. 
(Herdiana & Munir, 2013) 

Multimedia dalam pembelajaran sangat bergantung pada jenis model pembelajaran 
yang diterapkan. Menurut Heinich, yang dikutip oleh Munir, model pembelajaran berbasis 
multimedia dapat meliputi berbagai pendekatan seperti latihan dan praktik, tutorial, 
permainan, simulasi, penemuan, dan pemecahan masalah. Model-model ini dirancang untuk 
memaksimalkan penggunaan multimedia sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran 
guna meningkatkan efektivitas dan keterlibatan siswa. Dengan beragam model tersebut, 
multimedia dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik materi serta peserta 
didik. Pendekatan yang beragam ini memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih 
interaktif, menarik, dan lebih mudah dipahami. (Munir, 2013) Berdasarkan berbagai definisi 
yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa multimedia merupakan gabungan dari 
berbagai bentuk media seperti teks, suara, gambar, animasi, dan video. Kombinasi elemen-
elemen tersebut membentuk kesatuan terpadu yang saling mendukung, sehingga 
menghasilkan penyajian informasi yang lengkap dan dinamis, yang dikenal dengan istilah 
multimedia.  
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian pustaka (library research), yaitu 
suatu metode yang dilakukan dengan menelusuri, menelaah, dan menganalisis berbagai 
referensi ilmiah yang relevan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang 
pengaruh pembelajaran multimedia terhadap peningkatan hasil belajar kognitif anak usia 
dini. Tahapan pelaksanaan penelitian ini meliputi beberapa langkah sistematis. Pertama, 
mengidentifikasi topik dengan penekanan pada hasil belajar kognitif anak usia dini dan 
peran multimedia dalam proses pembelajaran. Kedua, mengumpulkan berbagai sumber 
data seperti artikel jurnal ilmiah, buku, dan laporan penelitian sepuluh tahun terakhir, baik 
dalam negeri maupun internasional, yang memiliki relevansi dan kredibilitas akademis.  

Selanjutnya, proses analisis data dilakukan secara kualitatif dan deskriptif melalui 
teknik analisis isi, yang bertujuan untuk mengidentifikasi pola, persamaan, dan perbedaan 
tertentu dari temuan penelitian yang dikaji. Terakhir, dilakukan sintesis terhadap temuan 
tersebut untuk menghasilkan simpulan umum mengenai efektivitas penggunaan multimedia 
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sebagai alat bantu pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan kognitif pembelajar anak 
usia dini. (Sugiyono, 2017) 
 
Hasil dan Pemabahsan  
Definisi dan Karakteristik Multimedia Pembelajaran  

Multimedia pembelajaran merujuk pada penggunaan terintegrasi berbagai elemen 
media, seperti teks, gambar, audio, video, animasi, dan interaktivitas—untuk menyajikan 
konten pembelajaran dengan cara yang menarik dan efektif secara pedagogis. Dalam 
konteks pendidikan, multimedia berfungsi sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar 
dengan menawarkan pengalaman belajar multisensorik. Pendekatan ini meningkatkan 
motivasi peserta didik, memperdalam pemahaman, serta mendorong keterlibatan kognitif 
yang lebih besar terhadap materi pelajaran. (Richard E. Mayer, 2001) 

Karakteristik utama multimedia pembelajaran meliputi interaktivitas, integrasi 
berbagai format media, serta kemampuan beradaptasi dengan berbagai gaya belajar—baik 
visual, auditorial, maupun kinestetik. Selain itu, multimedia memungkinkan penyajian 
informasi secara dinamis dan kontekstual, sehingga membantu peserta didik, terutama anak 
usia dini, dalam membangun pemahaman secara bertahap dan menyenangkan. Dengan 
karakteristik tersebut, multimedia pembelajaran menjadi pendekatan inovatif yang secara 
efektif mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara lebih optimal. (Ruth C. Clark & 
Richard E. Mayer, 2016) 

 
Perkembangan Kognitif pada Anak Usia Dini 

Perkembangan kognitif pada anak usia dini merujuk pada proses bertahap di mana 
anak-anak membangun kemampuan untuk berpikir, memahami, mengingat, dan 
memecahkan masalah. Selama masa anak usia dini (usia 0–6 tahun), anak mengalami masa 
emas perkembangan otak yang memegang peranan penting dalam membentuk kapasitas 
intelektual mereka di masa depan. Perkembangan ini mencakup kemampuan mengenali 
benda, memahami konsep dasar seperti warna, bentuk, dan angka, serta mulai membentuk 
logika sederhana dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. (Jhoni Warmansyah, Tri Utami, 
Faizatul Faridy, Syarfina, Tria Marini, 2023) 

Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, masa anak usia dini merupakan tahap 
praoperasional, di mana anak mulai menggunakan simbol dan bahasa untuk 
merepresentasikan dunia di sekitarnya, namun kemampuan berpikir logis dan konseptual 
mereka masih terbatas. Oleh karena itu, stimulasi yang tepat melalui lingkungan belajar 
yang kaya dan bermakna sangat penting untuk mengembangkan fungsi kognitif anak. 
Interaksi dengan media yang sesuai, termasuk multimedia edukatif, memiliki peran 
signifikan dalam meningkatkan daya ingat, konsentrasi, dan keterampilan berpikir kritis 
sejak usia dini.. 
 
Hubungan Antara Multimedia dan Peningkatan Hasil Belajar Kognitif  

Multimedia memiliki peran penting dalam meningkatkan hasil belajar kognitif, 
terutama bagi anak usia dini yang cenderung memperoleh pengetahuan melalui modalitas 
visual, auditorial, dan kinestetik. Penggunaan multimedia dalam pembelajaran 
memungkinkan penyampaian materi melalui berbagai saluran indera secara simultan, 
seperti suara, gambar, teks, dan animasi. Kombinasi ini tidak hanya menarik perhatian anak 
tetapi juga memperkuat proses pemahaman dan penyimpanan informasi dalam memori 
jangka panjang. 

Hasil belajar kognitif yang dimaksud meliputi kemampuan mengenal, memahami, 
mengingat, dan menerapkan konsep dasar seperti huruf, angka, warna, dan bentuk. Ketika 
anak-anak secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran berbasis multimedia, mereka 
lebih mudah membangun kaitan antara materi dengan pengalaman nyata dalam kehidupan 
sehari-hari. Oleh karena itu, multimedia dapat mempercepat internalisasi pengetahuan, 
meningkatkan konsentrasi, serta membantu anak dalam memahami konsep abstrak melalui 
pengalaman belajar yang konkret dan menyenangkan. (Munir, 2012) 
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Secara keseluruhan, multimedia berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran yang 
memperkaya strategi belajar, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang efektif yang 
mendukung perkembangan optimal kemampuan kognitif pada anak usia dini.  

 
Perspektif Pendidikan Islam tentang Pembelajaran Anak Usia Dini 

Pendidikan Islam memandang masa anak usia dini sebagai fase penting dalam 
pembentukan karakter, moralitas, dan penanaman nilai-nilai keagamaan yang akan menjadi 
dasar bagi kehidupan di masa depan. Dari perspektif Islam, pembelajaran pada masa ini 
tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga menekankan perkembangan spiritual, 
moral, dan sosial sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Anak-
anak didorong untuk dibimbing dengan penuh kasih sayang, teladan yang baik, serta 
lingkungan yang mendukung perkembangan fitrah, bakat, dan potensi yang ada dalam diri 
mereka. 

Konsep pendidikan anak usia dini dalam Islam menekankan pendekatan holistik 
yang mengintegrasikan pengetahuan, akhlak mulia, dan ibadah, sehingga anak tidak hanya 
cerdas secara intelektual tetapi juga beriman dan bertakwa kepada Allah. Nabi Muhammad 
 bersabda bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah; oleh karena itu, sangat صلى الله عليه وسلم
penting bagi orang tua dan pendidik untuk mengarahkan dan membentuk karakter anak 
sejak dini dengan metode yang lembut dan menyenangkan. Dengan demikian, pendekatan 
pembelajaran yang selaras dengan nilai-nilai Islam harus mampu menumbuhkan kesadaran 
spiritual sekaligus kemampuan kognitif pada anak. (Subaidi, Yahya Don, Abdulaziz Kalupae, 
Jaja Jahari, Ali Imron,Siti Rosilawati Ramlan, Achadi Budi Santosa, 2023) 

Dalam konteks ini, media dan metode pembelajaran yang digunakan harus 
mendukung nilai-nilai Islam seperti kejujuran, kesabaran, dan tanggung jawab, sehingga 
anak-anak tidak hanya memperoleh ilmu duniawi tetapi juga mampu menerapkan prinsip-
prinsip Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan pendidikan Islam untuk anak usia 
dini bertujuan menumbuhkan generasi yang cerdas, berakhlak mulia, dan siap menghadapi 
tantangan masa kini dengan landasan iman yang kokoh. 

  
Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Pembelajaran Multimedia 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran multimedia mencakup penggabungan 
ajaran dan prinsip-prinsip Islam ke dalam konten dan desain media pembelajaran digital, 
sehingga materi yang disajikan tidak hanya bersifat informatif tetapi juga mengandung 
makna religius. Pendekatan ini bertujuan untuk membentuk karakter dan akhlak anak 
sesuai dengan tuntunan Islam sejak usia dini, sekaligus meningkatkan pemahaman kognitif 
mereka. Dengan menyisipkan unsur-unsur pendidikan agama dalam multimedia, anak-anak 
dapat belajar sambil menginternalisasi nilai-nilai seperti kejujuran, kesabaran, kasih sayang, 
dan tanggung jawab melalui proses pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif. 

Multimedia yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam dapat berupa cerita animasi 
tentang para nabi, lagu-lagu islami, presentasi visual ayat-ayat Al-Qur’an, serta aktivitas 
interaktif yang mengajarkan adab dan etika Islam. Konten semacam ini tidak hanya 
memperkaya pengalaman belajar anak, tetapi juga memperkuat ikatan spiritual dan moral 
yang menjadi fondasi penting dalam pembentukan karakter. Selain itu, penyajian 
multimedia yang sesuai dengan syariat memastikan bahwa materi yang disampaikan bebas 
dari unsur-unsur yang bertentangan dengan ajaran Islam dari unsur-unsur yang 
bertentangan dengan ajaran Islam, sehingga orang tua dan pendidik dapat menggunakannya 
dengan penuh keyakinan dan kenyamanan.  

Melalui integrasi nilai-nilai Islam, pembelajaran multimedia menjadi alat yang efektif 
tidak hanya untuk meningkatkan kemampuan kognitif, tetapi juga untuk membentuk 
individu yang berakhlak mulia. Pendekatan ini sejalan dengan visi pendidikan Islam yang 
menekankan pembelajaran holistik dengan menyeimbangkan aspek intelektual dan spiritual 
guna membina generasi yang cerdas, beriman, dan beretika. (Tim Penulis, 2023) 
 
Temuan Literatur Terkait Penggunaan Multimedia 
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Berbagai studi dan tinjauan literatur menunjukkan bahwa penggunaan multimedia 
dalam pembelajaran memiliki dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan hasil 
belajar, khususnya dalam ranah kognitif anak usia dini. Media yang menggabungkan elemen 
visual, audio, dan interaktif dapat meningkatkan minat dan motivasi anak untuk belajar, 
sehingga memudahkan mereka dalam memahami dan mengingat materi yang disampaikan. 
Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran multisensorik yang menekankan pentingnya 
stimulasi indera secara simultan untuk memperkuat proses belajar. 

Literatur juga menunjukkan bahwa multimedia membantu anak dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, dan 
pengenalan konsep dasar seperti huruf, angka, warna, dan bentuk secara lebih efektif 
dibandingkan metode pengajaran konvensional. Selain itu, multimedia memungkinkan anak 
untuk belajar secara mandiri dan berulang-ulang sesuai kebutuhan, sehingga membuat 
proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan personal. Temuan ini memperkuat 
argumen bahwa multimedia bukan sekadar alat bantu visual, tetapi juga media yang mampu 
mengoptimalkan potensi kognitif anak secara menyeluruh. 

Namun, beberapa penelitian mengingatkan pentingnya pemilihan dan pengelolaan 
konten multimedia secara cermat agar materi yang disampaikan sesuai dengan tahap 
perkembangan anak dan selaras dengan nilai-nilai yang berlaku, termasuk prinsip-prinsip 
agama. Oleh karena itu, integrasi multimedia dalam pendidikan harus dirancang dengan 
bijak untuk memaksimalkan dampak positifnya dan sejalan dengan tujuan pendidikan 
holistik, khususnya dalam konteks pendidikan Islam. 
 
Analisis Kritis dan Implikasi Pendidikan 

Analisis kritis terhadap penggunaan multimedia dalam pendidikan anak usia dini 
menunjukkan bahwa meskipun multimedia menawarkan banyak keunggulan seperti 
peningkatan motivasi, keterlibatan aktif, dan kemudahan dalam memahami konsep, 
terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satu kekhawatiran utama 
adalah risiko ketergantungan berlebihan pada teknologi, yang dapat mengurangi interaksi 
sosial langsung dan menghambat perkembangan aspek emosional anak jika tidak diimbangi 
dengan metode pembelajaran tradisional. Selain itu, kualitas dan kesesuaian konten 
multimedia sangat menentukan efektivitasnya, khususnya dalam konteks nilai-nilai 
pendidikan Islam yang harus senantiasa dijaga dan tidak diabaikan. 

Dari perspektif pendidikan, integrasi multimedia harus dirancang secara holistik 
dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik usia dini, standar kurikulum, serta 
nilai-nilai keagamaan dan budaya lokal. Guru dan orang tua memiliki peran penting dalam 
membimbing penggunaan multimedia agar dapat menjadi alat pembelajaran yang seimbang 
dan mencakup ranah kognitif, afektif, dan spiritual. Secara praktis, pelatihan bagi pendidik 
dalam mengembangkan dan memanfaatkan bahan ajar multimedia yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam sangat diperlukan, disertai dengan pengawasan konten yang konsisten untuk 
mendukung pembentukan karakter sesuai prinsip syariah. 

Secara keseluruhan, penggunaan multimedia dalam pendidikan anak usia dini 
memiliki potensi besar untuk meningkatkan hasil belajar kognitif apabila diterapkan secara 
bijaksana dan terintegrasi dengan nilai-nilai Islam. Pendekatan ini mendorong proses 
pembelajaran yang inovatif dan efektif berdasarkan prinsip pendidikan Islam yang 
mengharmonikan pencapaian pengetahuan dengan pembentukan karakter. Namun 
demikian, keberhasilan penerapan multimedia sangat bergantung pada beberapa faktor 
kunci, termasuk kualitas materi yang disajikan, desain interaktif yang digunakan, serta 
relevansi konten dengan tahap perkembangan kognitif anak. Selain itu, keterampilan guru 
dalam merancang dan mengintegrasikan media ke dalam proses pembelajaran sangatlah 
penting. Multimedia yang dirancang secara kurang tepat justru dapat mengalihkan 
perhatian dan mengurangi fokus anak. 

Secara umum, penelitian ini menekankan bahwa penerapan multimedia dalam 
pendidikan anak usia dini merupakan strategi pembelajaran yang efektif untuk mendukung 
peningkatan hasil belajar kognitif. Dengan perencanaan dan pelaksanaan yang tepat serta 
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disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, multimedia dapat menjadi pilar utama 
pendidikan modern yang inovatif dan responsif terhadap kebutuhan anak usia dini. 

 
Tabel 1. Ringkasan Temuan Penelitian tentang Dampak Multimedia terhadap Hasil 

Belajar Kognitif Anak Usia Dini dalam Perspektif Pendidikan Islam   
 

No. Researcher 
& Year 

Focus of Study Findings Islamic Education 
Perspective 

1 Ahmad 
(2020) 

Use of 
multimedia in 
early childhood 
learning 

Multimedia enhances 
children’s cognitive 
abilities by improving 
attention and memory 
retention. 

Multimedia content 
aligned with Islamic 
values strengthens 
moral development. 

2 Fatimah & 
Yusuf (2021) 

Interactive 
multimedia and 
cognitive 
outcomes 

Interactive elements 
increase engagement and 
foster critical thinking 
skills in young learners. 

Encourages holistic 
learning integrating 
spirituality and 
cognition. 

3 Rahman 
(2019) 

Multimedia and 
language 
acquisition 

Multimedia supports 
vocabulary acquisition 
and concept 
understanding through 
multisensory input. 

Facilitates learning of 
Arabic language and 
Quranic concepts. 

4 Siti & 
colleagues 
(2022) 

Multimedia-
based Islamic 
character 
education 

Positive impact on 
inculcating Islamic ethics 
alongside cognitive skills 
development. 

Media promotes 
Islamic morals such 
as honesty, patience, 
and respect. 

5 Hasan (2023) Effectiveness of 
multimedia in 
cognitive growth 

Significant improvement 
in problem-solving and 
logical reasoning among 
preschool children. 

Aligns cognitive skills 
with Islamic teachings 
on knowledge and 
ethics. 

 
Tabel di atas menggambarkan bahwa penggunaan multimedia dalam pendidikan 

anak usia dini memberikan dampak positif dalam meningkatkan kemampuan kognitif 
seperti perhatian, daya ingat, dan pemahaman terhadap konsep dasar. Penelitian-penelitian 
tersebut juga menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai Islam ke dalam konten 
multimedia agar pembelajaran tidak hanya meningkatkan kapasitas intelektual tetapi juga 
membentuk karakter Islami. Selain itu, guru memerlukan pelatihan untuk memastikan 
penggunaan multimedia sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam. Secara 
keseluruhan, multimedia yang dirancang dengan tepat dan mengandung nilai-nilai Islam 
dapat secara efektif meningkatkan hasil belajar serta perkembangan spiritual anak.  

 
 
Simpulan 

Berdasarkan hasil kajian literatur, pemanfaatan multimedia dalam pendidikan anak 
usia dini memberikan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar 
kognitif. Multimedia yang menggabungkan elemen visual, auditorial, dan kinestetik secara 
efektif merangsang fungsi kognitif seperti perhatian, daya ingat, dan pemahaman konsep 
dasar. Media interaktif seperti video, animasi, dan permainan edukatif juga meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan, sehingga berkontribusi pada pengembangan keterampilan 
berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

Keberhasilan penggunaan multimedia sangat bergantung pada kualitas konten, 
kesesuaian materi dengan tahap perkembangan anak, serta kemampuan pendidik dalam 
mengintegrasikan teknologi secara tepat. Oleh karena itu, multimedia harus menjadi bagian 
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integral dari strategi pembelajaran yang adaptif dan inovatif guna mendukung 
perkembangan kognitif anak secara optimal. 

Secara teoretis, temuan ini menguatkan teori pembelajaran multisensorik yang 
menekankan pentingnya stimulasi berbagai indera secara bersamaan dalam proses 
pembelajaran anak usia dini. Multimedia sebagai media pembelajaran mewujudkan prinsip 
teori ini dengan menggabungkan rangsangan visual, auditorial, dan kinestetik secara 
simultan, sehingga memperkuat internalisasi materi dan memori jangka panjang. 

Implikasi praktis dari temuan ini menegaskan perlunya pengembangan dan 
penerapan multimedia yang dirancang dengan cermat dan kontekstual sesuai karakteristik 
perkembangan anak. Selain itu, peningkatan kapasitas guru dalam mengelola media 
pembelajaran ini sangat penting untuk menjamin penggunaan multimedia secara optimal 
tanpa mengganggu proses belajar. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk menggali 
faktor-faktor lain yang memengaruhi efektivitas multimedia dalam konteks pembelajaran 
anak usia dini. 

Dengan demikian, pembelajaran multimedia bukan hanya sekadar alat pendukung, 
tetapi juga berfungsi sebagai media pendidikan yang mampu meningkatkan kualitas hasil 
belajar kognitif anak usia dini sekaligus memberikan kontribusi penting terhadap 
pengembangan teori pembelajaran multisensorik. 
 
Daftar Pustaka 
Agus Suprijono. (2016). Strategi Pembelajaran. Pustaka Pelajar. 
Ahdar Djamaluddin. (2020). Belajar dan Pembelajaran. IAIN Parepare Press. 
Aunurrahman. (2019). Belajar dan Pembelajaran. Alfabeta. 
Benjamin S. Bloom (Editor). (1956). Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of 

Educational Goals, Handbook I: Cognitive Domain. David McKay Company, Inc. 
Chaerul Abas, Deni Darmawan, A. M. (2017). Pengaruh Model Pembelajaran Project Based 

Learning Berbasis STEAM Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa. Jurnal Keguruan Dan 
Ilmu Pendidikan (J-KIP). https://doi.org/https://doi.org/10.25157/j-kip.v4i3.11413 

Dewi Nafiati. (2021). Revisi Taksonomi Bloom: Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik. Humanika. 
https://doi.org/https://doi.org/10.21831/hum.v21i2.29252 

Dimyati & Mudjiono. (2015). Belajar dan Pembelajaran. Rineka Cipta. 
Erna Budiarti. (2024). Media Pembelajaran Digital Anak Usia Dini. RCI Press. 
Harun Nasution. (1985). Evaluasi Pendidikan. Tarsito. 
Herdiana & Munir. (2013). Multimedia: Konsep dan Aplikasi dalam Pendidikan. Alfabeta. 
Jhoni Warmansyah, Tri Utami, Faizatul Faridy, Syarfina, Tria Marini, N. A. (2023). 

Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini. Basic Books. 
Khikmah Novitasari. (2023). Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini. Universitas PGRI 

Yogyakarta. 
Munir. (2012). Multimedia: Konsep & Aplikasi dalam Pendidikan. Alfabeta. 
Munir. (2013). Multimedia: Konsep & Aplikasi dalam Pendidikan. Alfabeta. 
Oemar Hamalik. (2004). Proses Belajar Mengajar. Bumi Aksara. 
Richard E. Mayer. (2001). Multimedia Learning. Cambridge University Press. 
Robin dan Linda. (2001). Multimedia: Konsep dan Aplikasi dalam Pendidikan. Gramedia 

Pustaka Utama. 
Ruth C. Clark & Richard E. Mayer. (2016). E-Learning and the Science of Instruction. Pfeiffer 

(An Imprint of Wiley). 
Subaidi, Yahya Don, Abdulaziz Kalupae, Jaja Jahari, Ali Imron,Siti Rosilawati Ramlan, Achadi 

Budi Santosa, M. F. T. (2023). Pendidikan Anak dalam Islam. Pustaka Ilmu. 
Sudjana, N. (2005). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Remaja Rosdakarya. 
Sugiyono. (2017). Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif. 

Alfabeta. 
Tim Penulis. (2023). Media Pembelajaran Berbasis Nilai Islami. UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta. 
 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

